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Satu karangan tentang masyarakat dan kebudayaan suku bangsa Gayo yang cukup menyeluruh dan
mendalam pernah di tulis oleh C. Snouck Hurgronje dalam bukunya yang berjudul Hot Gayoland enzinae
Bewoners (1903). Karangan yang sudah berumur 80 tahun ini, isinya tentu sgja sudah banyak berbeda
dengan kenyataan yang ada pada masa kini. Beberapa karangan lain yang berasal dari masa puluhan tahun
yang lalu itu tidak ada yang seluas dan semendalam hasil karya C. Snouck Hurgronje tadi; di antaranya
hanya membahas unsur-unsur tertentu saja dari kebudayaan Gayo. Kita dapat melihat misalnya buah tangan
dari G.A.J. Hazeu, Gasjosch Nederlandsch Woordenboek met Nederlandsch Gagjosch Register (1907).
Karangan ini hanya merupakan sebuah kamus bahasa Gayo-Belanda, meskipun kamus ini memang
memberikan contoh-contoh yang cukup luas berkaitan dengan berbagai unsur kebudayaan Gayo. Buku ini
pun, seperti tanpak dari tahun penerbitannya, berasal dari masa tiga-perempat abad yang lalu. Buku-buku
atau karangan lainnya yang semua berasal dari awal abad ini sudah cukup langka untuk bisa diperoleh, dan
lagi ditulis dalam bahasa asing seperti bahasa Belanda, Inggris, Jerman, Perancis (Kennedy, |, 1945; him.
50). Di antara unsur - unsur kebudayaan Gayo yang banyak mendapat perhatian ialah sastra. Namun
sebagian terbesar dari terbitan mengenai sastra Gayo ini tidak disertai pembahasan atau analisa. Banyak di
antaranya hanya merupakan langkah pendokumentasian, sebagai salah satu tindakan untuk menyelamatkan
unsur-unsur kesusastraan tersebut dari kepunahan. Buku-buku tersebut masih ditulis dalam bahasa aslinya
yang hanya dapat difahami oleh orang-orang yang mengerti bahasa Gayo sgja. Seorang ahli folklor, James
Danandjaja, menyatakan bahwa terbitan semacam itu menyerupai koleksi kupu-kupu dalam kotak kaca yang
merupakan hiasan belaka (Kompas, 5 Nbpember 1973). Kami juga melihat bahwa berbagai karangan
tentang kebudayaan Gayo pada masaterakhir ini banyak mengungkap gejala-gejala kebudayaan sebagai
polaideal. Apayang dihidangkan pada masaini lebih kurang sama dengan apa yang ditulis oleh C. Snouck
Hurgronje 80 tahun yang lalu?
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